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Abstract

The beginning reading ability was a basic skill that was important for
SD students to master as a foundation for understanding various
subjects. However, the initial reading ability of class II students at
MIS Nurul Iman Kotasan was still low, especially in recognizing
letters, reading syllables, words and simple sentences. The objective of
the research was to improve beginning reading skills through the
application of a Deep Learning approach assisted by Flipbook media
based on educational digital games. The method used was Classroom
Action Research (PTK) which was carried out in two cycles with 20
students as subjects. The data collection techniques include tests,
observation and documentation. The results of the research showed an
increase in initial reading ability. The students' average score
increased from 59.9 in the pre-cycle to 67.75 in the first cycle and
79.05 in the second cycle. The percentage of learning completeness
also increased from 30% to 45% and reached 90% in cycle Il. Apart
from improving learning outcomes, the application of this approach
and media also increases student activity and motivation in learning to
read.

Abstrak

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang
penting dikuasai siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam
memahami berbagai mata pelajaran. Namun, kemampuan membaca
permulaan kelas IT MIS Nurul Iman Kotasan masih rendah, terutama
dalam mengenal huruf, membaca suku kata, kata, dan kalimat
sederhana. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui penerapan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Flipbook berbasis Game Digital Edukatif. Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 20. Teknik pengumpulan
data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan.
Nilai rata-rata meningkat dari 59,9 pada pra siklus menjadi 67,75 pada
siklus I dan 79,05 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
meningkat dari 30% menjadi 45% dan mencapai 90% pada siklus II.
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Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan pendekatan dan media

tersebut juga meningkatkan keaktifan serta motivasi dalam
pembelajaran membaca
PENDAHULUAN Tujuan kemampuan membaca

Ability adalah kemampuan seseorang
untuk melakukan suatu perbuatan atau
aktivitas. Kemampuan  juga dapat
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
untuk menyelesaikan masalah, memahami
konsep konkret dan abstrak, dan belajar
dengan efektif. Ability dapat didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang  untuk
melakukan aktivitas kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan baik, menurut beberapa
pendapat (Wardani & Trisnani, 2018).

Membaca permulaan  merupakan
keterampilan yang harus dipelajari dan
dikuasai oleh siswa. Siswa diperkenalkan
abjad A hingga Z, dan huruf-huruf ini
dilafalkan  dan  dihafalkan = bunyinya.
Membaca permulaan diberikan pembelajaran
pada kelas rendah (SD), yang berarti kelas
satu hingga kelas tiga. Pendidikan awal
membaca pada tahap ini sangat penting
karena siswa perlu mendapatkan latihan yang
cukup untuk membaca dengan lancar dan
percaya diri sebelum melanjutkan ke tahap
membaca lanjutan (Muammar, 2020).

Kemampuan membaca permulaan
adalah kemampuan dasar yang diperlukan
siswa untuk mengenal huruf, melafalkan
bunyi huruf, membaca dengan lancar suku
kata, kata, dan kalimat sederhana, dan
memahami makna bacaan sebagai tahap awal
pembelajaran membaca di kelas rendah
sekolah dasar. Kemampuan ini melibatkan
komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang diperoleh melalui latihan yang
berulang.

Pembelajaran membaca permulaan
adalah tahap dalam proses pembelajaran
membaca di mana siswa mulai memahami
sistem tulisan yang diwakili secara visual
(Syafi'ie,1999). Tujuan membaca awal
adalah agar "Siswa dapat membaca kata-kata
dan kalimat sederhana dengan lancar dan
tepat" (Depdikbud, 1994/1995).

permulaan adalah untuk membantu siswa
sekolah dasar, khususnya siswa kelas I dan
II, mengenal huruf, membaca kata dan
kalimat sederhana dengan lancar dan tepat,
serta memahami dasar-dasar bacaan sebagai
bekal untuk membaca lebih lanjut. Selain itu,
membaca permulaan juga bertujuan untuk
mendukung keberhasilan siswa dalam mata
pelajaran lain. Kegiatan belajar membaca
permulaan dimulai dengan pengenalan
lambang  huruf.  Selanjutnya,  belajar
memahami suku kata, kata, hingga kalimat
sederhana dan memahaminya (Auladuna,
2014).

Aspek kemampuan membaca
permulaan  meliputi  ketepatan  lafal,
kelancaran membaca, penggunaan intonasi
yang tepat, serta kemampuan memahami
materi bacaan yang sederhana (Dalman,
2013). Keterampilan membaca pada tahap
awal dipengaruhi oleh faktor fisiologis,
intelektual, lingkungan, sosial ekonomi, serta
faktor psikologis seperti motivasi dan minat
belajar (Rahim, 2005).

Berdasarkan hasil observasi di kelas
II MIS Nurul Iman Kotasan, Keterampilan
membaca pada tahap awal siswa masih
belum optimal. Sebagian masih

mengalami kesulitan dalam mengenali huruf

siswa

dengan tepat dan masih menggunakan cara
mengeja ketika membaca,
dalam pelafalan,
kesulitan dalam membaca kalimat sederhana
secara lancar. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh  kurang penggunaan
pendekatan pembelajaran dan media yang
melibatkan secara aktif.
Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui

kurang tepat
dan masih mengalami

optimalnya
mampu
penerapan pendekatan pembelajaran yan
tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pendekatan pembelajaran merupakan
cara pandang guru dalam melaksanakan
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kegiatan belajar yang menjadi dasar untuk
menentukan strategi dan metode yang
digunakan (Rusman & dkk., 2015).

Salah satu alternatif pendekatan yang
dapat digunakan ialah Deep Learning.
Pendekatan ini mengutamakan proses belajar
yang  dilakukan  secara  berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan
menyenangkan (joyful). Dengan demikian,
siswa tidak hanya dituntut untuk mengingat
materi, tetapi juga memahami konsep serta
mengaitkannya dengan pengalaman yang
mereka miliki.

Pendekatan Deep Learning menurut
(Marton & Saljo, 1976) adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pemahaman
prinsip secara bermakna sehingga siswa
mampu menerapkan pengetahuan dalam
beragam konteks, bukan sekadar menghafal
fakta seperti pada surface learning. Dalam
pendekatan ini, siswa tidak hanya menguasai
informasi, tetapi juga memahami ide secara
mendalam dan menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah dalam situasi baru.

Pendekatan Deep
berorientasi pada proses pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memahami materi
secara lebih mendalam, berpartisipasi secara
aktif, serta mengaitkan pengetahuan yang
diperoleh dengan kondisi atau pengalaman

Learning

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
proses belajar tidak hanya berfokus npada
kemampuan menghafal materi (Khasanah et
al., 2025).

Dalam pelaksanaannya, pendekatan
Deep Learning berlandaskan pada tiga
prinsip utama, meliputi mindful learning
yang menekankan kesadaran dalam belajar,
meaningful learning yang mengaitkan materi
dengan pemahaman dan pengalaman siswa,
serta joyful learning yang menciptakan

suasana  belajar yang  menyenangkan

sehingga memperoleh pengalaman belajar
yang utuh (Prawiyogi & Rosalina, 2025).

Pendekatan Deep Learning dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, berkreasi, berkomunikasi,
bekerja sama, memecahkan masalah, serta
meningkatkan ~ kesadaran = metakognitif.
Dengan demikian, pendekatan ini dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif, efektif, bermakna, dan menyenangkan
(Hasanuddin et al., 2025).

Penerapan
didukung oleh model

pendekatan  tersebut
Problem  Based
Learning (PBL) yang mendorong aktif dalam
memecahkan masalah, serta penggunaan
media Flipbook berbasis Game Digital
Edukatif yang dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menjadikan permasalahan

nyata sebagai dasar dalam  proses
pembelajaran,  sehingga  siswa  dapat
memperoleh pengetahuan baru sekaligus
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir
tingkat tinggi (Subiyantoro, 2025).

Model Problem Based Learning

merupakan model pembelajaran  yang
berorientasi pada pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi, dan bekerja sama (Syamsidah
& Suryani, 2018).

Dalam menerapkan model Problem
Based Learning (PBL), guru harus memiliki
kemampuan untuk merancang langkah-
langkah pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar Sintaks
pembelajaran yang diciptakan dari penerapan
model PBL juga harus diketahui oleh guru
(Subiyantoro, 2025).

siswa.
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Menurut Subiyantoro (2025), sintaks
Model PBL terdiri dari lima tahap yaitu (1)
orientasi pada  masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)
membantu  individu  dan  kelompok
melakukan penyelidikan, 4)
mengembangkan dan menyajikan karya, dan
(5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Syamsidah & Suryani
(2018) menyatakan bahwa ada beberapa
karakteristik PBL yang membedakannya dari
pembelajaran  konvensional, (D)
masalah  menjadi  kunci proses
pembelajaran, (2) pembelajaran berpusat
pada siswa (student-centered), (3) masalah
yang disajikan asli dan relevan dengan
kehidupan siswa (4) pembelajaran mandiri
(self-directed learning) menghasilkan
informasi baru, dan (5) pembelajaran terjadi
dalam kelompok kecil.

siswa

yaitu
dari

Pembelajaran  Berbasis = Masalah
(PBL) memiliki banyak penggunaan di
berbagai jenjang pendidikan karena mampu
mendorong pembelajaran aktif berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Sebagai pendekatan
yang berpusat pada siswa, PBL memberikan
siswa pengalaman belajar nyata melalui

penyelesaian masalah (Subiyantoro, 2025).

Media digital adalah media yang
menggunakan  teknologi  digital untuk
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan
informasi dalam berbagai bentuk, seperti
teks, gambar, audio, video, dan animasi. Ini
membuat pembelajaran  lebih  menarik,
interaktif, dan membuat materi lebih mudah
diakses oleh siswa melalui berbagai
perangkat elektronik (Hendra et al., 2023).

Flipbook adalah media pembelajaran
digital dalam bentuk buku elektronik yang
dapat memadukan berbagai unsur seperti teks,
gambar, audio, video, dan animasi sehingga

Melati, dkk. (2026)

proses pembelajaran berlangsung lebih
menarik dan interaktif (Riyanto, 2011).
Media  Flipbook  memiliki  sifat

interaktif, dapat diakses dengan mudah
menggunakan berbagai perangkat digital, dan
memungkinkan siswa belajar secara mandiri
sehingga sesuai untuk  mendukung
pembelajaran abad ke-21 (Mutaqin & Others,
2024). Game edukatif adalah permainan yang
dirancang untuk menggabungkan elemen
hiburan dan pendidikan sehingga dapat
membantu belajar, meningkatkan
keterampilan mereka, dan meningkatkan

siswa

keinginan mereka untuk belajar (Haryanto et
al., 2024). Game digital edukatif dapat
meningkatkan motivasi dan minat dalam
membaca permulaan dengan menghadirkan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
interaktif serta mendorong
terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Setiarini et al., 2024).

siswa untuk

Penelitian Nurasyiah et al. (2023),
Setiarini et al. (2024) dan Azizah & Sukardi
(2024) menunjukkan bahwa media Flipbook
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Sementara itu, penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dapat

mendorong keaktifan siswa serta
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.  Namun, penelitian  yang

menggabungkan pendekatan Deep Learning,
model PBL, media Flipbook, dan Game
Digital Edukatif dalam pembelajaran
membaca permulaan masih terbatas. Oleh
karena itu, integrasi keempat unsur tersebut
menjadi salah satu aspek kebaruan (novelty)
dalam penelitian ini.

Berdasarkan  uraian  yang  telah
disampaikan, penelitian ini diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas II Mis Nurul Iman

Kotasan melalui penerapan Deep Learning
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dengan dukungan media Flipbook berbasis
Digital Edukatif. Penelitian
diharapkan dapat memberikan alternatif
pembelajaran yang inovatif dalam membantu

Game ini

meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa sekolah dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan
dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran membaca  melalui
penerapan

awal
pendekatan  Deep  Learning
dengan bantuan media Flipbook dan Game
Digital Edukatif. PTK ini menggunakan
model spiral Kemmis & McTaggart, yang
terdiri dari empat tahap pada dua siklus, yaitu
perencanaan (planning), tindakan, observasi,

dan refleksi.

Lokasi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu di kelas II (Dua)
Mis Nurul Iman Kotasan. Madrasah tersebut
beralamatkan di Dusun V Desa Kotasan Kec.
Galang Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Pengambilan penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret-Mei 2026.

Subjek penelitian ini terdiri atas 20
siswa kelas II MIS Nurul Iman Kotasan,
dengan jumlah 12 siswa laki-laki dan 8 siswa
Perempuan. Adapun objek  penelitian
berfokus pada peningkatakan kemampuan
membaca permulaan melalui penerapan
pendekatan Deep Learning dengan bantuan
media Flipbook berbasis Game Digital
Edukatif.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini mencakup tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur

kemampuan membaca permulaan siswa,

sedangkan  observasi  dilakukan  untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung untuk
melengkapi informasi penelitian. Selanjutnya,
data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Data kuantitatif dianalisis melalui
perhitungan nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar siswa, sedangkan data
kualitatif =~ dianalisis  berdasarkan hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
dalam setiap siklus. Keberhasilan penelitian
ditentukan apabila sekurang-kurangnya 80%
siswa memperoleh nilai minimal 70 sesuai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), disertai
dengan peningkatan aktivitas belajar pada
setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas  ini
dilaksanakan melalui dua siklus, yang
masing-masing mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Tindakan penelitian dilakukan dengan
menerapkan pendekatan Deep Learning yang
didukung media Flipbook berbasis Game
Digital Edukatif dalam pembelajaran
membaca permulaan. Sebelum pelaksanaan
tindakan pada siklus I Lokasi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu di kelas
IT (Dua) Mis Nurul Iman Kotasan. Madrasah
tersebut beralamatkan di Dusun V Desa
Kotasan Kec. Galang Kab. Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan
penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-
Mei 2026., guru terlebih dahulu memberikan
tes pra-siklus sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Prasiklus, Gambar 2. Siklus I, Pertemuan 1

Gambar 1 menggambarkan kondisi
pembelajaran sebelum tindakan diterapkan.
Pada tahap kemampuan membaca
permulaan siswa masih berada pada Tingkat

1ni,

rendah, sehingga sebagian besar siswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Gambar 2
memperlihatkan proses pembelajaran dalam

mengenali bentuk dan bunyi huruf dengan
memanfaatkan media Flipbook berbasis
Game Digital Edukatif. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan
menerapkan pendekatan Deep Learning yang
dipadukan dengan model Problem Based
Learning (PBL).

Gambar 3. Siklus II, Pertemuan 1
Gambar 3 memperlihatkan aktivitas siswa

serta  membedakan
huruf yang sering

dalam  mengenali
bentuk dan bunyi
mengalami kekeliruan dengan menggunakan
media Flipbook dan Game Digital Edukatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kemampuan membaca permulaan siswa

mengalami peningkatan setelah diterapkannya
tindakan pada setiap siklus. Evaluasi akhir
pada siklus II dilakukan untuk mengetahui
perkembangan  kemampuan  membaca
permulaan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Perkembangan hasil tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Belajar

No. Tahap Nilai Rata-rata Ketuntasan
(%)
1. Pra Siklus 59,90 30%
2. Siklus I 67,75 45 %
3. Siklus II 79,0 90 %
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‘ Perkembangan Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Belajar
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
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Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Gambar 4. Grafik Perkembangan Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Belajar
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 1T

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan Kegiatan yang menggunakan pendekatan ini

membaca permulaan siswa menunjukkan
peningkatan pada setiap tahap penelitian. Nilai
rata-rata yang semula 59,90 pada prasiklus
meningkat menjadi 67,75 pada siklus I dan
mencapai 79,05 pada siklus II. Sejalan dengan
hal tersebut, persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 30% pada prasiklus menjadi
45% pada siklus I, kemudian mencapai 90%
pada siklus II.  Pencapaian tersebut
menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan
penelitian telah terpenuhi. Perubahan positif
juga terlihat dari aktivitas siswa dalam selama
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, menunjukkan antusiasme saat
menggunakan media Flipbook, serta memiliki
kepercayaan diri yang lebih baik ketika
membaca dan memberikan jawaban atas
pertanyaan guru.

Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas dua
siklus menunjukkan bahwa siswa di kelas II
MIS Nurul Iman Kotasan dapat memperbaiki
kemampuan membaca mereka pada awalnya
dengan menggunakan pendekatan Deep
Learning yang menggunakan Flipbook
berbasis Game Digital Edukatif. Pendekatan
menggabungkan  prinsip  Mindful,
Meaningful, dan Joyful Learning dengan
model Problem Based Learning (PBL).

ini

meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Teori Marton & Saljo (1976)
menyatakan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam dalam penelitian ini

didasarkan pada upaya siswa untuk
memahami pelajaran lebih dari hanya
mengingat  informasi.  Dalam  proses

membaca awal, siswa tidak hanya diminta
menghafal bentuk huruf, tetapi mereka juga
diminta untuk memahami hubungan antara
bentuk huruf dan bunyinya, dan kemudian
menggunakan pemahaman mereka tentang
makna  huruf-huruf tersebut. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan memberikan
kesempatan kepada untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang topik membaca.

siswa

Biggs & Tang
menyatakan ~ bahwa
membutuhkan keterlibatan kognitif yang
tinggi dari siswa, juga memperkuat hal ini.
Siswa menunjukkan keterlibatan saat mereka
berbicara, menjawab
membedakan huruf yang sering tertukar,
melihat bentuk dan bunyi huruf, dan

(2011)
Deep

yang
Learning

pertanyaan,

mencoba membaca secara langsung. Siswa
tidak hanya mendengarkan instruksi guru,
tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan
yang membutuhkan perhatian, pemahaman,
dan penerapan pengetahuan. Kondisi ini
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mendorong pembelajaran yang lebih aktif
dan bermanfaat.

Tujuan pembelajaran membaca bagi
siswa yang mengalami kesulitan membaca
juga terkait dengan peningkatan kemampuan
membaca permulaan. Harris & Sipay (1980)
mengatakan bahwa salah
membaca permulaan adalah untuk membantu
siswa mengubah perasaan mereka, menjadi
lebih percaya diri, meningkatkan kemampuan
mereka untuk berkomunikasi dengan baik
dan benar baik secara lisan maupun tulisan,
dan meningkatkan rasa apresiasi mereka

satu  tujuan

terhadap karya sastra. Teori tersebut sesuai
dengan hasil penelitian karena setelah
tindakan siswa diberikan, mereka terlihat
lebih percaya diri saat membaca, lebih berani
menjawab pertanyaan guru, dan lebih aktif
berkomunikasi. Peningkatan yang terjadi
dapat dilihat tidak hanya pada hasil ujian,
tetapi juga pada perubahan perspektif dan
selama proses

keterlibatan siswa

pembelajaran.

Teori Auladuna (2014) menyatakan
bahwa pembelajaran membaca dimulai
dengan pengenalan lambang huruf dan
kemudian mempelajari suku kata, kata, dan
kalimat sederhana. Dalam penelitian ini,
tahapan diterapkan secara bertahap,
dengan siswa mengenal bentuk dan bunyi

ini

huruf, kemudian membaca suku kata, kata,
dan kalimat sederhana, dan kemudian
membaca kali. Dengan memberikan materi
secara  bertahap, memperoleh
keterampilan membaca yang lebih baik,
mulai dari keterampilan dasar hingga
keterampilan yang lebih kompleks.

siswa

Selain kemampuan untuk mengenali
huruf dan membaca kata, penelitian ini juga
memperhatikan aspek lafal, kelancaran,
kejelasan suara, dan intonasi. Hal ini sesuai
dengan teori Akhadiah & dkk (1993) bahwa

Melati, dkk. (2026)

kemampuan membaca permulaan terdiri dari
lafal, kelancaran, kejelasan dan
intonasi yang tepat. Akibatnya, kegiatan
pembelajaran tidak hanya membantu siswa
memahami huruf dan membaca kata, tetapi

suara,

juga mengajarkan mereka membaca dengan
lafal yang tepat, suara yang jelas, lebih
lancar, dan intonasi yang sesuai.

Kegiatan membaca yang dilakukan
setiap siklus menunjukkan penerapan teori
tersebut. Siswa memiliki kesempatan untuk
membaca berulang kali, baik secara
individual maupun dalam kelompok. Siswa
mempraktikkan pelafalan setelah guru
memberikan contoh. Siswa yang masih
mengalami kesulitan membedakan huruf dan
membaca dengan lancar menerima latihan
yang lebih intensif selama Siklus II. Seperti
yang dinyatakan oleh Akhadiah & dkk
(1993), kegiatan  pembelajaran  yang
dilakukan telah disesuaikan dengan elemen
kemampuan membaca permulaan.

Pendekatan Deep Learning didukung
oleh media Flipbook berbasis Game Digital
Edukatif. Flipbook yang digunakan untuk
menyajikan materi membaca secara bertahap
dan visual, sedangkan Game Digital Edukatif
digunakan untuk memberikan latihan dan
penguatan. Siswa lebih tertarik untuk belajar
karena tampilan dan kegiatan permainan
yang menarik. Penggunaan kedua media ini
memungkinkan siswa untuk mengamati,
membaca, mencoba, dan
informasi, yang meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran.

mengulang

Penerapan pendekatan pembelajaran
mendalam dalam penelitian ini tidak hanya
menekankan kemampuan siswa untuk
mengingat huruf dan kata, tetapi juga
mendorong mereka untuk memahami dan
menggunakan apa yang mereka ketahui. Hal

ini sesuai dengan teori Biggs & Tang (2011)
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tentang pentingnya keterlibatan kognitif
siswa dan teori Marton & Saljo (1976)
tentang pemahaman materi secara mendalam.
Auladuna (2014) menawarkan tahapan
membaca  permulaan dan  komponen
membaca permulaan menurut Akhadiah &
dkk (1993). Oleh karena itu, pembelajaran
membaca yang lebih aktif, terarah, dan
bermakna dapat dicapai melalui penerapan
Deep Learning dengan bantuan Flipbook dan
Game Digital Edukatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan membaca awal siswa meningkat
setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, nilai
rata-rata kemampuan membaca awal siswa
sebesar 59,90 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 30%. Pada tahap I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 67,75 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 45%. Pada tahap II, nilai
rata-rata meningkat menjadi 79,05 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 45%.

Peningkatan tersebut menunjukkan

bahwa penerapan pembelajaran  yang
memungkinkan siswa terlibat aktif dan
memahami  materi secara  bertahap

meningkatkan kemampuan membaca awal
mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat
Marton & Saljo (1976) bahwa pemahaman
materi, bukan pengingat, adalah fokus Deep
Learning. Siswa tidak hanya menghafal
bentuk huruf, mereka juga diajarkan untuk

memahami  bentuk dan bunyi huruf,

menghubungkannya ke suku kata, dan

membaca kata dan kalimat sederhana.
Peningkatan tersebut juga sesuai

dengan pendapat Biggs & Tang (2011) yang
menekankan  bahwa
membutuhkan keterlibatan kognitif yang

Deep  Learning

tinggi  dari  siswa.  Selama  proses
pembelajaran, siswa  terlibat  dalam
mengamati, membedakan, membaca,
berdiskusi, menjawab pertanyaan, serta

mempraktikkan ~ kemampuan = membaca.
Keterlibatan tersebut semakin terlihat pada
Siklus II ketika siswa diberikan latihan untuk
mengatasi kesalahan dalam membedakan
huruf yang sering tertukar. Dengan demikian,
siswa memperoleh kesempatan  untuk
menggunakan pemahaman mereka secara
langsung dalam kegiatan membaca.

Hasil penelitian yang diperbarui, jika
dikaitkan dengan teori Auladuna (2014),

menunjukkan bahwa siswa mengalami
kemajuan dalam berbagai tahap
pembelajaran  membaca, mulai  dari

pengenalan lambang huruf, pemahaman suku
kata, membaca kata, dan membaca kalimat
sederhana. Pembelajaran yang dilakukan
secara  bertahap memungkinkan
menguasai kemampuan dasar membaca
sebelum melanjutkan ke bentuk bacaan yang
lebih kompleks.

siswa

Namun, menurut teori Akhadiah &
(1993), kemampuan  membaca
permulaan tidak hanya terkait dengan
pemahaman huruf, tetapi juga lafal,
kelancaran, kejelasan suara, dan intonasi
yang benar. Dalam penelitian ini, siswa
diberi kesempatan untuk memperbaiki
pelafalan mereka, meningkatkan kelancaran
mereka, memperjelas suara mereka, dan
mengguntakan mereka.

dkk

Menurut Harris & Sipay (1980),
tujuan membaca permulaan juga terkait
dengan peningkatan kemampuan membaca
tersebut. Siswa yang sebelumnya tidak
percaya diri dalam membaca mulai berani
membaca di depan guru dan teman-
temannya. Selama pembelajaran, siswa juga
lebih aktif menjawab pertanyaan dan
berbicara. Hal menunjukkan bahwa
tindakan yang diambil siswa tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik mereka
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri

ini
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mereka dan kemampuan berkomunikasi
mereka.

Oleh karena itu, hasil menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa telah meningkat setelah penerapan
pendekatan Deep yang
memanfaatkan media Flipbook berbasis
Game Digital Edukatif dan peningkatan nilai
rata-rata dari 59,90 menjadi 67,75 menjadi
79,05, dan peningkatan ketuntasan klasik dari
30% menjadi 45% menjadi 90%. Teori-teori
seperti teori Marton & Saljo (1976) tentang
pemahaman mendalam, teori Biggs & Tang

Learning,

(2011) tentang keterlibatan kognitif, teori
Auladuna (2014) tentang tahapan membaca
permulaan, dan teori Akhadiah & dkk (1993)
tentang komponen kemampuan membaca
permulaan semua memperkuat temuan ini.

Dengan Siklus II mencapai ketuntasan klasik
90%, indikator  keberhasilan

sebesar 80% telah tercapai.
Kemampuan membaca awal siswa di kelas II
MIS Nurul Iman Kotasan telah ditingkatkan
dengan sukses dengan bantuan pendekatan
Deep Learning yang dibantu oleh Flipbook
berbasis Game Digital Edukatif.

SIMPULAN

Penerapan pendekatan Deep Learning

sebesar
penelitian

dengan dukungan media Flipbook berbasis
Game Digital Edukatif menunjukkan adanya
peningkatan membaca
permulaan siswa kelas II MIS Nurul Iman
Kotasan. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai
rata-rata hasil belajar, yaitu dari 59,90 pada
pra siklus menjadi 67,75 pada Siklus I dan
meningkat menjadi 79,05 pada Siklus II
Sejalan  dengan  peningkatan tersebut,
persentase ketuntasan belajar juga mengalami
perkembangan dari 30% pada pra siklus
menjadi 45% pada Siklus I, kemudian
mencapai 90% pada Siklus II.

kemampuan

Melati, dkk. (2026)

Tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca permulaan, penerapan
pendekatan tersebut juga mampu mendorong
keaktifan, motivasi, dan keterlibatan siswa
selama kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, pendekatan Deep Learning yang
didukung media Flipbook berbasis Game
Digital Edukatif dapat menjadi salah satu

pilihan  pembelajaran  inovatif  dalam

meningkatkan kemampuan membaca

permulaan siswa sekolah dasar.
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